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s i i ka QT-.‘?BQ dasar pada

hasi

permaina ajaran pada
siswa kelas,V SDi

dilaksanakan dala g — masing pertemuan
terdiri atas perencanga , dan refleksi. Subjek

siswa yang terdiri dari 10 is
berasal dari guru dan siswa. pengumpulan data adalah dengan observasi,
penilaian hasil belajar gerak dasar permainan rounders. Validitas data menggunakan
teknik triangulasi. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif yang
didasarkan pada analisis kualitatif dengan prosentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar gerak dasar pada
permainan rounders . Pada pra siklus hasil belajar gerak dasar mencapai 20% atau
sebanyak 7 siswa dari 21 siswa telah mencapai kriteria tuntas. Pada aspek psikomotor
pra siklus, siswa yang mencapai kriteria tuntas 20%, aspek kognitif siswa yang
mencapai kriteria tuntas 22% dan aspek afektif siswa yang mencapai kriteria tuntas
sebesar 20 %. Pada siklus I, hasil belajar gerak dasar permainan rounders mencapai
80 % atau sebanyak 18 siswa dari 21 siswa telah mencapai kriteria tuntas,pada aspek



psikomotor siswa yang mencapai tuntas 80 %, aspek kognitif siswa yang mencapai
tuntas 80% dan aspek afektif siswa yang mencapai tuntas sebesar 80%. Berdasarkan
data tersebut menunjukkan bahwa melalui penerapan modifikasi alat pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar gerak dasar pada permainan rounders.

Simpulan penelitian ini adalah penerapan modifikasi alat pembelajaran
meningkatkan hasil belajar gerak dasar pada permainan rounders pada siswa kelas V
SDN Purwotomo No 97 SURAKARTA UN AJARAN 2015/2016.

Kata kunci : hasil bg
Pembelajaran

jar, gerak dasar permainan rounders, penerapan modifikasi alat
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i [ nes rounde game. The validity of the
. ) analysis using descriptive analysis

technique that is based on a qualitative analy51s by percentage.

The results of this study indicate that the results
of learning basic movement in the game rounders. In the pre-cycle learning outcomes
of basic motion reaches 20% or as much as 7 students from 21 students have reached
the completion criteria. In psychomotor aspects of pre-cycle, students who achieve
20% completion criteria, the cognitive aspects of students who achieve 22%
completion criteria and affective aspects of students who achieve complete criteria of
20%. In the first cycle, the result of learning the basic motion game of rounders at
80% or a total of 18 students from 21 students have achieved the criteria completely,
on aspects of psychomotor students who achieve a complete 80%, the cognitive

totaling 21 students
source of this researc



aspects of students who achieve a complete 80% and affective aspects of students
who achieve complete by 80%. Based on these data indicate that through the
application of modified learning tool to improve learning outcomes on the basis of
motion rounders game. The

conclusions of this research is the application of a modified learning toolimprove
learning outcomes basic motion on the game rounders in class V SDN Purwotomo
No 97 Surakarta 2015/2016 ACADE
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sehat, berkembang secara sosial, dan

menyumbang pada kesehatan fisik dan permainan ini memiliki beberapa

mentalnya. Pelaksanaan pembelajaran kegiatan gerak ~dasar seperti lari,
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olahraga  dan  permainan  yang
terangkum dalam kurikulum
pendidikan jasmani. Di dalam silabus

lempar, tangkap, dan menghindar.
Rounders merupakan bentuk permainan
bola kecil dengan teknik dasar yang
hampir sama dengan permainan kasti
yaitu ~ memukul, melempar dan



menangkap. Pebedaannya hanya pada
permainan kasti ada regu penjaga yang
bertugas sebagai pelempar atau pemberi
bola kepada si pemukul. Namun pada
permainan Rounders si pemukul sendiri
yang  melambungkan bola da
kemudian memukulnya. :
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sedang bermain Rounders, terlihat jelas
peserta didik belum begitu menguasai
gerak dasar dalam bermain Rounders,
terutama dalam melakukan lempar-
tangkap bola. Sebagian dari peserta
didik lebih memilih menghindar karena
takut melakukan kesalahan baik saat
melakukan keputusan untuk melempar

maupun menangkap bola. Sehingga

kurang memberikan kontribusi dalam
permainan dan berakibat pula pada nilai
yang masih jauh dari hasil yang
diharapkan. Berdasarkan hasil nilai
yang didapat dari guru yakni untuk
aspek p31komotor hanya 7 peserta

nilainya diatas 75.

Sedangkan enurut penilaian
kes luruhan  ba afektif, kognitif
p51ko yaitu hanya 7
sgrf : endapatkan

i _fO%) beluth mencapai
. Jadi dar’ jumlah keseluruhan

Dlperluk‘_'rh usaha ari guru
tuk dapat mgﬁ‘mgkatkan

getak dasar {‘%par -tangkap

al ini adalah
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dalah dunia anak, sambil
beésmain  anak belajar. Dunia anak
memang menakjubkan, mengandung
aneka ragam

menyenangkan,

pengalaman  yang
dilengkapi berbagai
kesempatan untuk memperoleh
pembinaan. Bila guru masuk ke dalam
dunia anak, dapat membantu anak-anak
untuk mengembangkan
pengetahuannya, mengasah kepekaan

rasa  hatinya serta  memperkaya



keterampilannya. Guru pendidikan Purwotomo no 97 Surakarta tahun
jasmani Sekolah Dasar dalam praktek ajaran 2015/2016 yang berjumlah 21

mengajarnya harus membawa anak peserta didik. Dengan rincian peserta
riang dan gembira agar anak tidak didik putra : 10 anak dan peserta didik
merasa bosan. Model pendekatan putri : 11 anak.

modifikasi alat dalam pembelajaran Jenis data dalam Penelitian

an_Kelas ini berupa hasil belajar

diharapkan mengatasi peserta didik da

am pembelajaran gerak

permasalahan  tersebut. Pendekatan das lempar tangkap bola dan sumber

ini adalah peserta

3 ah f am penelitia
pembelajafan unttk %\ h}) erta
didik terlibat secarawalﬁ\ alam prose ﬁ pengujian
pada

bermain

aliditas data

pembel an~ memberikai Tindakan, Kelas ini
kesempatan kepa “peserta didik whtuk enggunakan”. .f"';' triangulasi yang
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f komparatif
permasalah3 ’ aka Analisi i ntuk melihat

terjadi  dalam

Hasil Belajar Gerak wDas Prosedur penelitian merupakan
Modifikasi alat Pada Siswa Ke h-langkah atau tahap-tahap yang
Negeri Purwotomo no 97 Surakarta harus dilalui oleh peneliti dalam
Tahun Ajaran 2015/2016 ™. menerapkan  metode yang akan

METODE PENELITIAN digunakan dalam penelitian. Menurut

Penelitian Tindakan Kelas ini Agus Kristiyanto (2010:54) langkah-
dilaksanakan di SD Negeri Purwotomo langkah PTK pada prinsipnya meliputi
no 97 Surakarta.Pelaksanaan Penelitian 4 (empat) langkah pokok pada setiap
Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada siklusnya. Keempat langkah tersebut
bulan April 2016. Subjek penelitian ini meliputi, (1) perencanaan tindakan, (2)
adalah peserta didik kelas V SD Negeri pelaksanaan tindakan, (3) observasi,



dan (4) refleksi. Langkah-langkah
tersebut merupakan satu kesatuan
tindakan yang disebut sebagai satu
siklus tindakan

Adapun  tahap-tahap  siklus
dalam Penelitian Tindakan Kela
(PTK) tersebut dipaparka
berikut:

R
ahapan awal

melaksanakan
Tindék?@"]as (PTK).
garis besar pelaksan@anny.
meliputis,_

a. Pe@uatﬁ'ﬁ
pem{k_apgiajaran
b. Pers saran
prasaraﬁ'f)gmbel aj

Persiapan

Pada tahap ini peneliti
utama dan kolabolator telah
bekolaborasi untuk menyusun
perencanaan tindakan yang
akan dilakukan dalam bentuk
skenario pembelajaran dan
indikator-indikator capaian
pada tiap siklusnya, indikator
tersebut merupakan tolak ukur

menentukan  apakah  dapat
dilaksanakan siklus
selanjutnya atau harus kembali
ke siklus I.

2) Tahap Pelaksanaan

(Action)

Tahap pelaksanaan
adalah tahap untuk
skenario yang

Peneliti utama dan kolabolator

harus ==henar-bena yakin
bahwa ~“kesepakaan®, dalam
ske@ itu dapat
dilaks

Observasi

terhadap
terjadi  saat
tindakan  oleh
1 utama dan kolabolator.
Pengamatan dilakukan
menggunakan lembar
observasi yang telah dibuat
pada tahap  perencanaan.
Peneliti utama dan kolabolator
berperan  sebagai  observer
yang bertugas untuk mencatat
hal-hal yang diamati saat itu
juga, sehingga menghasilkan
data yang dapat digunakan
sebagai dasar penyusunan



refleksi dalam setiap akir

siklusnya.
4) Tahap Refleksi
(Reflecting)

Tahap refleksi pada
dasarnya adalah  bentu

. ng terjadi. ﬂeks
i mk%h aka

kolabola H""'-.tentang
sesua;l-_;::_‘:-. yang

tahap waefleksi  meg
tahap @uas?f" untuk

survey awal untuk i kéadaar
nyata yang ada di

sebagai berikut :
a. Peserta didik kelas V SD" Negeri

Purwotomo no 97 tahun ajaran
2015/2016, yang  mengikuti
materipermainan bola Rounders
adalah 21 peserta didik, yang
terdiri dari 10 peserta didik putra
dan 11 peserta didik putri. Dilihat

dari proses pembelajaran lempar
tangkap bola dan bermain
Rounders, dapat dikatakan proses
pembelajaran  dalam  kategori
kurang berhasil.

didik kurang memiliki

perhatlan dan motivasi dalam

o /) .

_’:ﬂfcher orie

menyebabk'é:lln pese

mudah .a:r”ﬂJenuh dalam

pembelajarar.
nu@ pese didik,
pembelaj_é:%g,“‘ lempag tangkap
bola n= bermain) Rounders
: karena

sedang peserta didik yang lain

lebth memilih untuk duduk-

duduk saja dan melihat.

d. Dari hasil pengamatan peneliti,
ketika peserta didik melakukan
gerakan lempar tangkap bola dan

Rounders mereka

bermain

seenaknya sendiri, tidak sesuai



dengan instruksi yang diberikan hanya 20 % saja yang dapat

guru ketika memberi penjelasan tuntas.
diawal pembelajaran inti. f. Guru belum menemukan metode
Sehingga guru harus mengulang- dan media pembelajaran yang

ulang penjelasan cara melakuka tepat. Model pembelajaran yang

lempar tangkap atau  konvensional

benar kepada setiap peserta didik / mengakibatkan motivasi belajar

yang mela X“guﬂ( I I } rpél:se_:rta didik "menurun, perhatian
jugs harus m q\- s1 yang péy{g}i idi pada

sama kepada setl peserta didil _:?r/anpun
sehlngga -fd‘lian berdampak pada

rendahnya.a-l_(c;mampua dan hasil
belajar lempar tangkap bola
ermamnders.

Berdasa@ hasil
-‘(li-é;fa awal

diskripsi
sebelum
dapat

riteria baik adalah
up 30,77%, kurang
urang sekali 41,03%.
Melalui diskripsi data awal yang
telah diperoleh tersebut masing-masing
aspek menunjukan kriteria keberhasilan
pembelajaran yang kurang sekali. Maka
penjaskes pada materi lempar akan dilakukan tindakan dalam rangka
untuk memperbaiki dan meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran padapeserta didik kelas
kemampuan peserta didik dalam IV SD Negeri Purwotomo no 97 tahun
ajaran 2015/2016.

memperhatiakag
memberi penj
mengoreksi  gerakan
didik.

. Dilihat dari hasil penilaian guru

tangkap bola Rounders, kelas V

SD Negeri Purwotomo no 97

melakukan lempar tangkap bola



Dari hasil observasi awal, ada
satu siklus terlebih dahulu yang
diterapkan untuk menyelesaikan dan
menjawab permasalahan yang terjadi di
dalam kelas. Bilamana satu siklus
tersebut  belum mencapai targ

dilanjutkan ke siklus berik

sesuai dengan,n pe beleg n da
juga mengfapkan fetod }t‘lhe jaran
yang sudah dim "ﬁ.lg st.  Untu

ui adan perubahan

bersamaan d
ti-nrg"akan.Dari

ilaian

penilaian dilaku
pelaksa aan

dan

terlebih dahulu, Dalan
atas 4 tahapan, yaitu:
(2)  Pelaksanaan
Observasi dan Interpretasi, (4) Analisis
dan Refleksi.

Penelitian ini  dilaksanakan
dalam satu siklus terlebih dahulu,
dalam satu siklus terdiri dari tiga
pertemuan. Setiap pertemuan alokasi
waktu 2 x 35 menit ( 2 jam pelajaran).
Adapun hasil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

g e

Siklus 1
Berdasarkan data dan kondisi
awal kemampuan dan hasil belajar
gerak dasar lempar tangkap bola dalam
permainan Rounderspeserta didik kelas
V SD Negeri Purwotomo no 97 tahun
aran 015/2016, maka persentase
dengan
tepat yaitu membuat
tidak bosan,
a dan mudah

nilai  perlu ™ditingkatakan

penibelajaran yan

melakuésy

cara

mengg h ! model §pendekatan
odifikasi aﬁ::)dalam pembelajaran.
enggunaan yendekatan

' bentuk

gnang muncul@peserta 1d1k Pada
lus pertama “pembelajafan lempar

encana Tindakan Siklus 1

Kegiatan perencanaan tindakan

1 peneliti dan guru penjas yang

kolaboratif)
tindakan

bersangkutan  (mitra

mendiskusikan  rancangan
yang akan dilakukan dalam proses
penelitian ini, seluruh rencana tindakan
siklus I termuat dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus

1. Melalaui RPP siklus I tersebut maka



disepakati bahwa pelaksanaan siklus I
di adakan selama 3 kali pertemuan.
Peneliti dan kolaborator merancang
rencana pelaksanaan tindakan siklus I
sebagai berikut:
1) Peneliti

bersama  kolabolato

merancang modg belajaran
dengan pendekatan  bermain,
untuk

»
kem@ampuan &n\.
lempar tqngkgp?‘%ola
ainwﬁ:)iers .

2) Peneliti - ~dan

dal L]

kolaberator

I.r.'._
tangkap bgﬂf Rounders
jofi aksanaan-trp:;’

minat peserta dig
gerakan lempar tangkap
dengan benar.
3) Peneliti dengan guru menyiapkan
media bantu pelajaran penjas
yang akan digunakan dalam
pelaksanaan proses pembelajaran
lempar tangkap bola seperti : bola
bola bola

Rounders, tennis,

Ien oI;')' alka
mz@;wmlajaf

wi)

10

plastic, bola sepak, kaleng ,

kardus berwarna, tiang
penyangga, tali rafia dan cones /
mark.

4) Peneliti dan kolaborator

istrumen penelitian

menyt
berupa tesydan non tes serta

| mbar

inen non tes

I dilaksanakan dua
, yakni pada jam
hari  kamis
tanggal 7 April 2016, 14 April 2016 di
Sekolah SD Negeri
Purwotomo no 97, dan pada tanggal 21
April 2016 dilaksanakan di
Masing-masing pertemuan
dilaksanakan selama 2 x 35 menit.
Sesuai dengan RPP pada siklus I ini
pembelajaran dilakukan oleh peneliti
dan guru kelas yang bersangkutan, dan

halaman

kelas.



sekaligus melaksanakan observasi dan 4) Peserta didik mempraktikkan
penilaian terhadap proses pembelajaran
yang dibantu oleh kolaborator.

Materi pada  pelaksanaan
tindakan I, pertemuan pertama pada tangkap berpasangan  dengan
hari senin, 7 April 2016 adalah
mempraktekan gerakan lempastangk
bola  dengan
permainan yang elah disusun dalam bergantian.

gerakan  lempar tangkapbola

dengan  melakukan  lempar

teman, dengan jarak 4 hingga 6

dan berotasi atau

penilaiaa akti
peserta [didik tetkAJ\dEngan ma faran temBok, dengan
lempar 'Hbola pe jarak -fh'} ngga 4 fmeter dan

Peserta

2) Guru membetikan

dalam bentuk

menjelaskan permainanya kesalahan-kesalahan yang terjadi

permainan kucing dan tikus selama pembelajaran.

kemudian peserta didik 9) Peserta  didik berdoa dan
melaksanakanya. dibubarkan.

3) Peserta didik mempraktikkan Materi  pada  pelaksanaan

gerakan lempar tangkap bola tindakan I, pertemuan ke dua seninl4
April 2016 adalah  memberikan

dengan diawali dengan mengenal ‘ _
permainan baru yang lebih menekankan

bola terlebih dahulu.
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permainan dengan sistem berusaha melempar sasaran bola
diperlombakan. Selama proses
pembelajaran berlangsung peneliti dan
kolaborator melakukan pengamatan dan
penilaian  terhadap  aktivitas dan 6) Peserta didik mempraktekkan
gerakan-gerakan setiap peserta didik
yang terkait materi .
tangkap bola pephainan Rounders.
Urutan pelaksanagnya sebagai berlkut I} / berkelompo
i 1b skaq, )-

S€ \1 llh‘lemberl
penjelasan 1 m;;ﬁ\

besar untuk diarahkan ke daerah

kelompok lainnya.

gerakan lempar tangkap bola

dengan permainan

yaitu permainan

ola dan Mg etiap kelompok

}a di daerahilawan.
7) Evaluasi. i

kesalahan-ke€salahan yang

etika “pederia’ didik

dengan sasaran karfus, dengan

4) Peserta didik

wbahan yang cukup berarti bagi
peserta didik dalam memahami gerakan

dasar lempar tangkap bola dalam
yang digantung dengan jarak 4 permainan

lempar tangkap bola

melempar bola ke sasaran bola

Rounders dengan
hingga 6 meter. benar.Adanya sistem kompetisi antar
kelompok memberikan motivasi bagi
peserta didik wuntuk lebih banyak
melakukan gerakan gerakan dasar
dengan dengan  permainan lempar tangkap bola dengan benar.
Dengan pemberian reward pada peserta

5) Peserta didik mempraktekkan

gerakan lempar tangkap bola

berkelompok.setiap ~ kelompok

12



didik  yang dapat  melakukan yang telah dialami selama kegiatan

gerakanyangbenar dapat memacu belajar mengajar
peserta didik untuk lebih berusaha berlangsung.Penggunaan model
melakukan gerakan dasar lempar pendekatan modifikasi alat dalam
tangkap bola dengan benar. pembelajaran membuat peserta didik

Kesesuaian waktu yang telah di termotivasi  sehingga  penguasaan

tulis dalam perencanaag : esampilan gerakan dasar lempar
untuk setiap aspek keterampilan tangkap bold, diperoleh  secara

KB lebih terarah dan imal.

membuat

terstruktur deng allﬁgsq aldll{r I I} {Penelm figa, telah berhasil
pun dap 1ma ;]aran tkan peserta didik
dengan i ) Frekuensi untuk \z' uti i belajar
melakukian ka.Q\ K mengaj ?ﬂ tertib.Péserta didik
tangkap S€] ki : oga tidak ce at’bosan de gan materi
demikig serta—didi ih ~dapat pembelajaran yang diberikan, guru
menguasai . telq mampu —memancing, respon
tangk Peneli pescrta didik tezl.‘f-a:aap stimults yang
juga %telah befh'a's’ll memb pgkitkan diberfkang—péserta didik telah
e o

semangatpeserta.didik untuk me ( mpu melak_'K'a.n gerakan dasar
kegiata pem%uran, gan Dbaik,
penguasgan  gera a,-_lfr,’;fdasar pa peserta
tangkap § bola di _perple

maksima data terlihat

permainan (12 i ait memperoleh angka
pembelajaran ika cgit ‘ ilfevaluasi pada siklus satu
pembelajaran geraka ketuntasan hasil belajar
tangkap bola menjadi lebih kempeti klasikal 82,05% , ini berarti
dan tidak monoton  menjadikan secara klasik proses belajar mengajar
keaktifan peserta didik meningkat yang telah tuntas karena telah melebihi

berdampak pada hasil belajar yang indikator ketuntasan hasil belajar dari
meningkat pula. 80%, meskipun masih terdapat 3 orang
Analisis dan Refleksi Tindakan 1 (17,95%) peserta didik yang belum

Berdasarkan hasil pengamatan tuntas, hal ini disebabkan karena ada
guru dan hasil belajar peserta didikyang beberapa orang diantara peserta didik
diperoleh pada siklus satu ini guru masih kurang serius dalam mengikuti
dapat mengerti kekurangan-kekurangan pembelajaran sehingga tidak maksimal
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mengikuti pembelajaran dan artinya pembelajaran (baik proses maupun

keaktifan dan kemampuan peserta didik hasil) dari siklus satu.

meningkat sesuai yang diharapkan dan Peningkatan terjadi pada siklus I
pembelajaran  dinyatakan  berhasil setelah diberikan tindakan dengan
meningkatkan hasil belajar peserta menerapkan model pendekatan

modifikasi alat dalam

didik. Model pembelajaran denga

pendekatan bermain yang_di ajaran.Pada siklus I hasil belajar

oleh peneliti an guru mampu gerakan dasarlempar tangkap bola

mengatur kondig1 kelas, sehingga sudah terlihat ada

proses belaj aja sertq i’lsfe I ?e 21 opt1mal
erla lebih

maksimal, serta W aan mater
yang dif lakukan: pada “siklus I d

peningkatan yang
aksanaan siklus I

lya  proses
tif, efektif,
sehingga

pembelaj : ang lebih a

terlaksana de "'bguk melihat proses
yang d eroleﬂ:ap%d? tindakan aka pembelajaran y?}.gg,berkualit
Peneljfian Tind'é'lkan Kelas Pada kond'féi awal diperoleh

meg urang
yang . anya 7
optimal sesuai deggin yang dlhar 0) yang) mencapai

) an sisanya
pembel g I terjadi
dapat meni oka sgjumlah 18
hasil belajar peserta dig mencapai
pembelajaratig, I & i . wakhir pertemuan

Rounders, peserta
pengalaman  baru

pembelajaran
SIMPULAN

hasil kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan
dalam 1 siklus dan berdasarkan analisis

awalnya membosankan bagi peserta Dari

didik, menjadi pembelajaran yang

menarik dan menyenangkan bagi

peserta  didik. Berdasarkan  hasil data yang telah dilakukan diperoleh

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas peningkatan ketuntasan sebagai berikut,

pada peserta didik kelas IV SD Negeri Pada data awal atag pra siklus
Purwotomo no 97 tahun pelajaran persentase ketuntasan yaitu 43,59%

2015/2016 dapat dinyatakan bahwa atau  jumlah  peserta didik  yang

terjadi peningkatan kualitas dikategorikan tuntas sebanyak 7 peserta
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didik dan pada siklus I persentase Aunurrahman. (2012) Belajar dan
ketuntasan meningkat menjadi 82,05% Pembelajaran. Bandung:
atau jumlah peserta didik yang Alfabeta.

dikategorikan tuntas sebanyak 18
peserta didik dari jumlah keseluruhan
peserta didik yaitu 21 peserta didik.

Hamdani. (2011) Strategi Belajar
Mengajar. Bandung : Pustaka
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